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1.1  Latar Belakang Penelitian

Pada era yang semakin maju dan persaingan dalam dunia bisnis yang semakin
ketat dan perkembangan ekonomi yang terus berkembang, setiap perusahaan
dituntut untuk mengikuti pola perilaku persaingan dalam menjalankan bisnisnya.
Hal ini membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat dalam perebutan
pangsa pasar. Suatu perusahaan dituntut untuk memiliki suatu keunikan yang
dapat memikat konsumen dalam rangka mempertahankan atau merebut pangsa
pasar. Bahkan perusahaan saling berlomba untuk mendapatkan image yang positif
dan kesetiaan konsumen terhadap produknya.

Keputusan untuk membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian
kualitas produk tersebut. Maka dari itu perusahaan berlomba-lomba untuk
meningkatkan kualitas produk mereka untuk meningkatkan brand image
dihadapan konsumennya sebagai ciri khasnya. Keputusan pembelian oleh
konsumen adalah keputusan yang melibatkan persepsi terhadap kualitas, nilai, dan
harga. Konsumen tidak hanya menggunakan harga sebagai indikator kualitas
tetapi juga sebagai indikator biaya yang dikorbankan untuk ditukar dengan produk
atau manfaat produk tersebut. Maka dari itu kita dapat melihat sejauh mana merek
dapat mempengaruhi penilaian konsumen dengan brand image dari produk
tersebut.

Semakin banyaknya perusahaan-perusahaan kosmetik di Indonesia, yang

menyebabkan munculnya pesaing-pesaing baru yang membuat bisnis kosmetik di
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Indonesia semakin ketat. Bisnis kecantikan memang tidak akan ada matinya.
Apalagi, berdasarkan survey Departemen Urusan Ekonomi dan Sosial populasi
penduduk perempuan di Indonesia mencapai 133 juta orang adalah yang
berpotensi sebagai pangsa pasar yang tidak bisa diabaikan dan harus dimanfaatkan
dengan baik. Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto mengungkapkan
perindustrian kosmetik di Indonesia meningkat empat kali lipat dari pertumbuhan

ekonomi di Indonesia menjadi lebih dari 20% (Sumber: www.kemenperin.go.id).

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mencatat industri kosmetik
nasional tumbuh 7,36% pada kuartal 1-2018, meningkat dibandingkan pada 2017
yang tumbuh 6,35%. Di samping itu, industri kosmetik di dalam negeri bertambah
sebanyak 153 perusahaan pada 2017 sehingga total saat ini - mencapai lebih dari
760 perusahaan. Dari total tersebut, sebanyak 95% industri kosmetik nasional
merupakan sektor industri kecil dan menengah (IKM) dan sisanya industri skala
besar. Pada 2017, tercatat nilai ekspor produk kosmetik nasional mencapai
USD516,99 juta, naik dibanding pada 2016 sebesar USD470,30 juta (Sumber:
okezone economy). Kementrian perindustrian terus memacu pengembangan
industri kosmetik di dalam negeri agar lebih berdaya saing global karena prospek
bisnisnya masih cukup kemilau pada masa mendatang. Apalagi, permintaan di
pasar domestik dan ekspor semakin meningkat, seiring tren masyarakat yang
mulai memperhatikan produk perawatan tubuh sebagai kebutuhan utama.

Di Indonesia sendiri pemilihan kosmetik adalah sesuatu yang mudah
namun sulit, artinya para konsumen dihadapkan pada banyak pilihan yang
menyebabkan mereka bingung untuk memilih, karena jika salah memilih dapat

berakibat fatal bagi kesehatan, keindahan kulit dan wajah mereka.
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Fenomena tersebut menggambarkan kondisi persaingan dunia bisnis saat
ini  semakin Kketat. Berbagai upaya yang dilakukan perusahaan dalam
mempertahankan brand image yang mereka miliki diantaranya inovasi teknologi
keunggulan yang dimiliki produk tersebut,penetapan harga yang bersaing dan
promosi yanng tepat sasaran. Semakin baik brand image produk yang perusahaan

jual maka akan berdampak pada keputusan pembelian oleh konsumen.
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Gambar 1.1 Faktor yang Menjadi Pertimbangan Perempuan
Dalam Membeli Produk Kosmetik
Sumber: www.sigmaresearch.co.id

Berdasarkan Gambar 1.1 dari hasil penelitan yang dilakukan Sigma
Research Indonesia yang melakukan penelitian pada 1200 perempuan Indonesia
dengan segmen 15-55 tahun. Dari penelitian tersebut terungkap bahwa terdapat
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan perempuan dalam membeli produk
kosmetik. Faktor yang paling besar presentasenya adalah kecocokan formula pada
kulit wajah (79,4%), kemudian diikuti oleh produk yang tahan lama (67,4%),
formula ringan (62,2%), serta pemilihan warna, halal, harga dengan persentase

masing-masing di atas 50%. Kecocokan formula pada wajah menjadi
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pertimbangan utama memilih produk kosmetik oleh wanita di seluruh segmen
usia. Sementara produk yang tahan lama lebih banyak dipilih wanita berusia
dewasa dan matang. Untuk perempuan usia muda pemilihan warna juga menjadi
salah satu faktor dengan presentasi cukup tinggi untuk menentukan produk yang
ingin dibeli.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, tema riasan
ternyata juga menjadi salah satu hal penting bagi konsumen sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih produk kecantikan. Tema kosmetik yang paling
diminati adalah riasan nude/netral. Terbukti dengan tingginya minat wanita
terhadap produk riasan nude yang mencapai 80%. Meskipun memiliki selisih yang

cukup jauh, tema colorful masih cukup disukai dengan persentase sebesar 21,7%.

Cosmetic Products Market Size, by Geography, 2012-2019 ($Billion)
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Gambar 1.2 Peramalan Pasar Kosmetik Dunia 2012-2019

(dalam Milliar Dollar)
Sumber: www.adevnatural.com

Berdasarkan Gambar 1.2 hasil proyeksi perkiraan market size produk

kosmetik, dapat dilihat bahwa permintaan produk kosmetik terus mengalami
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peningkatan dari waktu ke waktu. Jenis produk kosmetik tersebut antara lain
pewangi, kosmetik pewarna, kosmetik kamar mandi, produk perawatan kulit,

perawatan rambut, perawatan mulut dan perawatan kecantikan wanita.
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Gambar 1.3 Rasio Pemasaran di Industri Kosmetik
Sumber: Capital Market Intelligence

Berdasarkan Gambar 1.3 Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa upaya
promosi sangatlah penting bagi industri ini. Bahkan ketika pertumbuhan penjualan
tidak langsung berkaitan dengan peningkatan usaha promosi. Tampak di grafik
bahwa tahun 2014 terjadi peningkatan signifikan dari biaya penjualan terhadap
pendapatan perusahaan. Akan tetapi tidak terjadi pertumbuhan pendapatan yang
signifikan di tahun 2015. Data ini mengajarkan 2 hal mengenai industri kosmetik
Indonesia. Pertama, brand positioning sangat penting untuk bertahan di mata
konsumen. Perusahaan kosmetik harus mempertahankan loyalitas dan awareness
konsumen, terutama saat daya beli menurun karena konsumen akan lebih mudah
berpindah brand. Itu sebabnya sejak tahun 2014, rasio biaya penjualan terhadap

pendapatan meningkat signifikan. Lebih lagi, sebagian besar biaya operasional
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adalah biaya penjualan. Termasuk di dalam komponen biaya penjualan adalah
iklan dan promosi yang nilainya sekitar 50% dari biaya penjualan itu sendiri.

Kedua, biaya promosi penting namun tidak memastikan pertumbuhan pasar dan

pendapatan.
Tabel 1.1 Daftar Kosmetik Favorit di Indonesia

No. Nama Merek Top Brand

1. | Wardah Body Mist, Body Cream, Sun Care, Sabun
pembersih “Wajah, Pembersih Wajah, Anti
Aging, Krim pemutih, Lipstick, Lip Goss,
Maskara, Blush On, Eyeliner, Pensil alis, BB
Cream, Foundation, Bedak Muka tabur, Bedak
Muka padat

2. |Inez Blush On

3. | Make Over

4. | Pixy Deodorant, Pensil Alis, Bedak Muka Tabur,
Bedak Muka Padat,

5. | Viva Pelembab wajah, Maker wajah, Lipstik, Bedak
Muka Tabur, Bedak Muka Padat,

6. | Mustika Ratu Body Cream, Masker Wajah

7. | Sariayu Pelembab Wajah, Masker Wajah, Lipstik

Sumber: www.highlight.id

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa ada beberapa merek
kosmetik yang menawarkan produk sejenis. Kosmetik menjadi salah satu
kebutuhan dari wanita. Namun saat ini di Indonesia sedang banyak beredar
kosmetik brand lokal yang kualitasnya tidak kalah dengan brand kosmetik dari

luar negeri. Hal ini memperlihatkan bahwa produk Make Over harus melakukan
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strategi pemasaran agar tingkat kesadaran merek pada produk Make Over bisa
lebih unggul daripada pesaing.

Produk Make Over sudah cukup terkenal dikalangan mahasiswa bahkan
dari kalangan menengah hingga kalangan ataspun sudah mengetahui brand Make
Over. Produk Make Over mudah ditemui di toko-toko kosmetik kecil maupun di

drugstore mall-mall.

Tabel 1.2 Jenis Produk Make Over
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o

Jenis Produk
Bedak Padat
Bedak Tabur
Lipstick

Eyeshadow
Blush On

Eyeliner

Maskara
Pensil Alis
Skin Care

Lipcream
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Sumber: Make Over

Make Over adalah kosmetik yang diproduksi oleh PT Paragon Technology
and Innovation (PTI). Make Over sering dikatakan produk yang berasal dari luar
negeri. Hal tersebut dikarena kemasan Make Over yang terlihat elegan dan
memiliki kualitas premium dibandingkan produk keluaran PTI lainnya. Pada
beberapa situs web kecantikan disebutkan bahwa ada beberapa kosmetik lokal

yang memiliki kualitas premium yang sering dipakai oleh model-model fashion
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pada acara fashion show atau photo shoot, yaitu Professional Artist Comestics
(PAC), LT Pro, Make Over dan Moor’s. Dikarenakan kualitas produknya
kosmetik tersebut menjadi pilihan utama bagi Makeup Artits (MUA) dan beauty
blogger. Untuk dapat mempertahankan produknya, banyak perusahaan
berkompetisi untuk menguasai pangsa pasar yang ada, yaitu dengan cara membuat
perencanaan pemasaran yang baik demi mendapat pencitraan positif di benak
konsumen.

Semakin baik brand image sebuah produk, maka semakin banyak
konsumen yang tertarik untuk membeli produk tersebut. Sasaran konsumen Make
Over tidak hanya masyarakat umum, tetapi juga mahasiswa. Make Over
mencitrakan dirinya sebagai kosmetik yang berkualitas dan terpelajar sehingga
cocok untuk kalangan mahasiswa. Banyak mahasiswi yang tertarik untuk membeli
produk Make Over karena brand image yang di bangun oleh Make Over. Tidak
sedikit mahasiswi yang menjadi pelanggan fanatik dari produk Make Over. Make
Over selama ini jJuga mempunyai citra yang cukup baik dari kalangan masyarakat,
dengan hal tersebut diharapkan mampu memberi pengaruh terhadap keputusan
pembelian kosmetik Make Over.

Namun demikian, belum banyak penelitian yang mengkaji tentang kaitan
keputusan pembelian oleh mahasiswa dengan perkembangan brand image.
Berdasarkan paparan tersebut bahwa brand image mempunyai kontribusi atau
pengaruh sumbangan yang cukup dominan dalam hal keputusan pembelian
seseorang terhadap produk suatu barang. Secara teoritis, faktor tersebut dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya, namun perlu dibuktikan secara empiris

bagaimana sumbangan faktor tersebut terhadap keputusan pembelian.

Universitas Kristen Maranatha



Bab | Pendahuluan 9

Menurut Kotler (2002) kesan produk yang baik dapat mempengaruhi
persepsi konsumen, dan kenyataan yang nampak di lapangan memang banyak
oleh peneliti bahwa ter kadang kepuasan konsumen untuk membeli itu
dipengaruhi oleh citra suatu produk. Image dibentuk berdasarkan pengalaman
yang dialami oleh seseorang terhadap sesuatu, sehingga akhirnya dipakai untuk
melakukan pembelian. Oleh sebab itu penting sekali, suatu perusahaan
membentuk citra yang baik sehingga persepsi pelanggan dapat tetap terjaga
(Buchari, 2007). Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam menentukan
kesuksesan suatu bisnis industry kosmetik, diperlukan brand image yang kuat agar
value proposition produk dapat melekat pada ingatan konsumen (Rahmadya Putra
Nugraha, 2014). Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian

Kosmetik Make Over.”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Guna mengevaluasi pengaruh- Brand Image terhadap keputusan pembelian
kosmetik Make Over. Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat
diidentifikasikan masalah penelitian yang ada, peneliti ingin melihat sejauh mana
brand image mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli ulang produk
kosmetik Make Over. Dari permasalahan itu maka dapat dirumuskan

permasalahan-permasalahan yang ada sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian

kosmetik Make Over?
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2. Seberapa besar pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian

kosmetik Make Over?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang

diharapkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Brand Image terhadap keputusan pembelian
kosmetik Make Over?

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand image terhadap keputusan

pembelian kosmetik Make Over?

1.4  Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini memberikan hasil yang bermanfaat, sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian yang diharapkan. Hasil penelitian ini nantinya
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Secara besar
penelitian ini berguna bagi:
1. Bagi penulis
Dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang penulis dapatkan serta
menambah pengalaman serta wawasan dalam melakukan suatu penelitian
khususnya mengenai brand image terhadap keputusan pembelian kosmetik

Make Over.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat sebagai
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bahan evaluasi mengenai besar pengaruh brand image kosmetik Make Over
terhadap keputusan pembelian pelanggan.

3. Bagi pihak lain
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi deskriptif bagi pihak lain
terkait topik pemasaran mengenai peranan brand image terhadap keputusan

pembelian kosmetik Make Over.
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